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ABSTRAK 

 

Tesis ini lebih mengerucut pada pembahasan etika religius yang di kembangkan dan 

di jalankan oleh Ibnu Athā‟illah, sehingga dapat dibedakan etika religius dengan etika ulama-

ulama yang lain, seperti al-Ghazālī, Ibnu Hazm, al- Raghib al Isfahānī, Ibnu Miskawaih dan lain-

lain. Kemudian, selain pada etika tesis ini mencoba menjabarkan pemikiran-pemikiran Ibnu 

Athā‟illah sehingga pemikiran beliau dapat tersistematiskan sehingga memudahkan pembaca 

dalam memahami pemikiran Ibnu Athā‟illah.  

Konsep ajaran tasawuf Ibnu Atho’illah menekankan kebahagiaan akhir sebagai tujuan 

yang disebut ma’rifat. Dengan demikian nilai-nilai etika dan moral pada diri manusia perlu 

diperbaiki sebelum menuju pada tingkatan lebih tinggi dalam tasawuf. Ibnu Athoillah 

mengatakan bahwa, konsep kebahagiaan dapat diperoleh melalui pembelajaran (riādhoh) 

selain pada hati juga tunduk pada syariat. Ibnu Athā’illah yang hidup setelah masa pencerahan 

tasawuf abad VIII H, mengusung etika yang berlandaskan pada ajaran al-Qur’an dan Sunnah.  

Etika universal yang dapat diterapkan oleh berbagai kalangan masyarakat, baik 

kalangan menengah kebawah ataupun keatas. Ibnu Athā’illah menjadikan nilainilai 

humanisme sebagai dasar pemikirannya, dengan dasar tersebut perilaku dan gaya hidup tidak 

menimbulkan kotradiksi antar manusia, tetapi konsep tersebut dapat menaungi manusia 

untuk menajalani kehidupannya sesuai dengan kondrat manusia. Ibnu Athā’illah sangat 

menentang konsep uzlah dan khalwat yang diterapkan oleh para sufi terdahulu. Menurut Ibnu 

Athā’illah ajaran tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai humanis dan keluar dari ajaran agama 

Islam. Ajaran etika religius Ibnu Athā’illah memberikan pengaruh pada perilaku dan pemikiran 

Islam setelahnya. Ibnu Athā’illah dengan ajaran etika dan pemikirannya telah membongkar 

perilaku-perilaku keagamaan yang tidak sesuai 108 dengan ajaran Islam, kemudian menjawab 

tuduhan terhadap tasawuf sebagai biang mundurnya keilmuan Islam. Ibnu Athā’illah 

berpendapat bahwa tasawuf adalah salah satu sarana bagi umat Islam untuk 

menyeimbangkan kehidupan serta mendorong manusia untuk berperilaku dan berbuat sesuai 

dengan kodrat Allah yaitu penghambaan. Dengan kata lain tasawuf tidak membatasi akal 

dalam berfikir selama sesuai dengan ajaran agama Islam dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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MOTTO 

 

“Ikhlas Itu ibarat surat al-Ikhlas yang di dalamnya tidak ada kata-kata ikhlas” 

“Bergeraklah engkau akan menggerakkan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا 

ة 

ت 

ث 

ج 

ح 

خ 

د 

ذ 

ز 

ش 

س 

ش 

ص 

ض 

ط 

alif 

ta’ 

ta’ 

Ṡa’ 

jim 

ha’ 

kha’ 

dal 

Żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

Ṣad 

ḍad 

ṭa’ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

Ṡ 

h 

kh 

d 

dz 

Ż 

r 

z 

s 

sy 

Ṣ 

ḍ 

ṭ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 
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ظ 

ع 

غ 

ف 

ق 

ك 

ل 

و 

 ٌ

و 

 ِ

 ء

ً 

ẓa’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

ẓ‘ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

A. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 يتعقديٍ

 عدةّ

ditulis 

ditulis 

Muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

 

 

B. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

حكًة 

عهة 

كساية الأونيبء 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 



x 

 

 ditulis Zakātu fitri شكبة انفطس

  

C. Vokal Pendek 

__ َ ___ 

 فعم

_____ 

         ِ  

 ذكس

__ُ___  

 يرهت

fathah 

 

kasrah 

 

 

damah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

 

żukira 

u 

yażhabu 

 

D. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جبههية

Fathah + ya’ mati 

 تُسي

Kasrah + ya’ mati 

 كسيى

Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 

E. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 ثيُكى

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ااَتى

 اعدتّ

 نئٍ شكستى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 انقساٌ

 انقيبس

 انسًبء

 انشًس

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

 

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوى انفسوض

 اهم انسُة

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 

 

  

 



xii 

 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

الحَمْدُ للهِ رَبِّ العَالمَِيْهَ، وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ سَيِّدِ المُرْسَلِيْهَ، وَأهلَ بيَْتِهِ 

رِيْهَ وَأصَْحَابِهِ أجَْمَعِيْهَ، وَأشَْهَدُ أنَْ لََإِلَهَ إلََِّ اللهُ وَحْدهَُ لََشَرِيْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنَْ  المُطَهِّ

.  عَْ دهُُ وَرُسُىْلهُُ، وَبعَْدُ امحمدً
Puji syukur Alhamdulillah, atas segala ridla Allah Swt. Tuhan yang 

merupakan Rabbul ̒̒izzati, yang telah menciptakan mahluk-Nya dengan sebaik-

baik bentuk dan atas karunia berupa rahmat, hidayah dan maunah-Nya. Dengan 

akal untuk berfikir, dengan lisan untuk berkomunikasi, dan dengan hati untuk 

mempertimbangkan baik-buruknya perbuatan manusia melalui dua petunjuk yang 

berupa Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Berkat rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan tesis yang berjudul Etika Religius Ibnu Athᾱ’illah al-Sakandarῑ 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi Muhammad 

SAW. Insan Paripurna yang patut menjadi tauladan umat beserta keluarga, 

sahabat dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini tidak akan mungkin selesai 

tanpa dukungan moral maupun spiritual khususnya dari kedua orang tua penulis 

yaitu Suroso S.Pd. M.Si. dan Subagianik S.Ag, di mana dalam setiap waktu beliau 

selalu mengiringi putranya dengan ridho dan doanya sehingga penulis bisa 

menyelesaikan pascasarjana ini. Karena merekalah tesis ini terselesaikan dan 

untuk merekalah tesis ini dipersembahkan. Tak lupa kepada kakek dan nenek dan 

adek saya Riza Rahman As’ad S.Ant, semoga senantiasa diberikan kesehatan dan 

selalu mendapatkan keberkahan dalam menjalani aktivitas sehari.  Rasa hormat 

dan terimakasih yang sangat dalam juga penulis ucapkan kepada: 
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1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Dr. H. Musa Asy’arie, M.A. 

beserta seluruh jajarannya, penulis ucapkan terima kasih. Karena telah 

memberikan tempat yang kondusif bagi penulis untuk menimba ilmu. 

Selain itu penulis juga menyematkan rasa hormat kepada mereka atas 

upaya mereka dalam mengembangkan segala aspek terkait dengan 

kemajuan lembaga pendidikan tinggi Islam. 

2. Prof. Dr. Khoirudin Nasution, M.A. selaku Direktur Program Pascasarjana 

(PPs.) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta seluruh jajarannya yang 

telah memberikan kemudahan, arahan dan kebijakan bagi peningkatan 

mutu para mahasiswa dan lulusan program ini. 

3. Dr. Moch. Nur Ichwan. M.A, dan Dr. Muthi’ullah S.Fil.I. M.Hum, selaku 

Ketua dan Wakil Prodi Aqidah Filsafat (AF) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang memberi kemudahan serta motivasi bagi proses 

penyelesaian tesis ini khususnya dalam beberapa kebijakan alternatif 

beliau yang memacu semangat akademik untuk tidak memperlambat 

proses penelitian tesis para mahasiswa. 

4. Pembimbing tesis, Dr. Ustadi Hamsah, M.Ag. yang sangat serius 

memberi banyak bimbingan dalam penulisan tesis ini. Di sela-sela 

kesibukannya, beliau  berkenan meluangkan waktu untuk memberi 

bimbingan terbaiknya. Terima kasih atas semua bimbingannya. 

5. Pak Hartoyo sebagai staf Prodi Aqidah Filsafat dan teman-teman kelas 

Filsafat Islam, Ade Afriansyah, Ade Humaedi Pane, Aminudin, Alfan 

Sidiq, Jemil Firdaus, Masykur Arif, Arif Rahman Hakim, Sofyan Hadi, 
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Masturiyah, Vita Agustina, Matroni, Ismu, Syahrul, Junaedi, dalam 

banyak hal penulis mendapatkan banyak inspirasi darinya, baik tentang 

kegiatan akademik maupun yang lainnya.  

6. Kepada Winda Luthfiana Hidayati, yang hidup sebagai penyemangat 

untuk segera menyelesaikan tesis ini, dan sebagai pendorong, motifator 

dan pendamping penulis dalam sela-sela kesibukanya. 

Sebenarnya ada banyak figur lagi yang tidak tercantumkan dalam pengantar 

ini, tentu mereka telah memberikan kontribusinya baik secara langsung maupun 

tidak langsung bagi penyelesaian tesis ini. Penulis mendoakan mereka semua 

semoga Allah memberi balasan kebaikan yang melimpah dan keberkahan hidup 

sampai hari akhir. Bagi penulis, tesis ini merupakan hasil usaha intelektual yang 

tentunya masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya penulis berharap adanya 

masukan dan kritikan dari para pembaca dalam rangka memajukan diskursus 

keilmuan Islam. Kepada Allah seluruh usaha ditujukan dan kepada-Nya pula 

seluruh manusia dikembalikan. Wallāhu A’lam Bisṣowāb.   

Yogyakarta, 25 November 2014 

 

 

Bayu Fermadi, Lc. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup untuk menjadi pribadi yang baik, cara hidup tersebut telah 

menjadi bahan pemikiran manusia sejak dulu, dan menjadi dasar manusia untuk 

bereksperimen dalam menemukan cara hidup menjadi lebih baik, salah satunya 

menggunakan akal. Dengan bantuan akal manusia dapat membedakan antara baik 

dan buruk, salah atau benar, bermoral ataupun tidak bermoral. Menurut Durkhiem 

bahwa manusia tidak menyetujui suatu perbuatan bukan karena perbuatan itu jahat 

tetapi hal itu jahat karena manusia tidak menyetujuinya.
1
 Akal digunakan manusia 

untuk mementukan perbuatan baik atau buruk dalam kehidupannya, disamping 

itu, campur tangan Pencipta menjadi petunjuk manusia untuk menjadi insān 

kāmil, melalui Rasul yang diutus ataupun dengan kitab-kitab, seperti Islam dengan 

al-Qur‟ān dan Hadis. 

Al-Qur‟ān dan Hadis merupakan  rujukan yang sangat penting bukan hanya 

bagi kalangan muslim tapi juga non-muslim yang tertarik untuk menggali 

kebenaran dalam al-Qur‟ān. al-Qur‟ān mengajak manusia untuk membuktikan 

kebenaran,
2
 meneliti, menggali hikmah yang tersirat di dalamnya

3
. Pembuktian 

tersebut tidak hanya pada cerita-cerita tentang kebenaran yang dibawa al-Qur‟ān, 

                                                           
1
 W. Poespoprodjo, Filsafat Moral, Kesusilaan dalam Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Karya, 1988), hlm. 3. 
2
 Di dalam al-Qur‟an Allah memberi tantangan kepada Jin dan Manusia untuk 

membuktikan bahwa al-Qur‟an adalah sebuah kebenaran yang tidak dapat di tiru oleh makhluk-

NYA, sehingga ketika tidak dapat ditiru, maka secara rasional bahwa al-Qur‟an benar-banar 

datang dari Allah, QS :1:23. 
3
 Mahmud al-Syafrowi, Inilah Bukti Kebenaran al Qur‟an, (Yogyakarta: Mutiara Media, 

2011). hlm. 6. 
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tetapi juga rasul-rasul Allah yang dikirim kepada umatnya. Salah satu kebenaran 

yang tidak dapat ditolak adalah diutusnya Muhammad Saw oleh Allah untuk 

menyempurnakan Akhlak.
4
 

Diutusnya Muhammad sebagai penyempurna akhlak, membuktikan bahwa 

setiap manusia mempunyai akhlak dan peradaban yang berbeda-beda, sehingga 

melahirkan nilai-nilai, etika, dan moral berbeda-beda sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan manusia itu hidup. Dengan demikian, perbedaan nilai, etika, dan 

moral yang ada dalam masyarakat akan menimbulkan ketimpangan antara satu 

sama lainya. Hal itu memunculkan konflik yang disebabkan oleh nilai, etika, dan 

moral yang buruk. Sehingga, hadirnya Islam sebagai penyempurna nilai-nilai etika 

dan moral yang berkembang di masyarakat baik dalam tataran teoritik maupun 

praktek.
5
 

Pemikiran Islam sudah terlalu lama bergelut pada perselisihan wacana 

Syari‟ah dan Aqidah
6
, sehingga hal mendasar dalam Islam yaitu etika dan moral 

seperti terabaikan. Perdebatan terus menerus dari kalangan ulama Islam tentang 

halal dan haram, pengkafiran, Ahlu Sunnah wal Jamā‟ah  menjadi polemik yang 

terus menerus. Dengan demikian, kerangka dasar dari bangunan keislaman seperti 

terabaikan dan terlupakan salah satunya adalah penyempurnaan akhlak.  

Etika dan Moral merupakan sarana fundamental terhadap pertanyaan manusia 

bagaimana manusia harus bersikap dan bertindak dalam hidupnya, kepada Tuhan 

                                                           
4
 Innamā Bu‟istu Li‟utammima Makārim al Akhlāk, (sesungguhnya aku di utus untuk 

menyempurnakan kemuliaan Akhlak) HR. Bukhari dan Muslim. Hadis no 3657/8. 
5
 Majid Fakhri, Etika Dalam Islam. Terj (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm.  vi. 

6
 Ibid. 



3 
 

 
 

ataupun kepada sesama manusia (Mu„āmalah ma„a Allah wa Mu„āmalah ma„a an 

Nās). Manusia tanpa etika seperti binatang yang tidak dianugrahi akal oleh Tuhan, 

etika juga dapat membantu manusia dalam mempertanggung jawabkan perbuatan 

yang telah dilakukan selama hidup di dunia.
7
 

Etika adalah bagian dari filsafat yang meliputi hidup baik, menjadi orang yang 

baik, berbuat baik, dan menginginkan hal-hal yang baik dalam hidup.
8
 Kata etika 

sendiri mengarah pada dua makna. Pertama, merujuk pada disiplin ilmu yang 

mempelajari tentang nilai dan kebenaran. Kedua, merujuk pada pokok 

permasalahan etika itu sendiri yaitu nilai-nilai dalam hidup dan hukum-hukum 

tingkah laku. Manusia dituntut dalam perilakunya sesuai dengan hukum-hukum, 

adat, dan harapan harapan yang kompleks dan terus berubah, akibatnya manusia 

harus merenungkan tingkah laku dan sikap kita, membenarkan atau bahkan 

kadang-kadang kita harus memperbaikinya. 

Etika yang pertama kali dipopulerkan oleh Aristoteles (384-322 SM) yang 

berarti moral, norma, dan etiket.
9
 berasal dari bahasa Yunani ethos, merupakan 

bentuk tunggal yang dapat memiliki banyak arti seperti tempat tinggal yang biasa, 

padang rumput, kandang kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan sikap dan cara 

berpikir.
10

 Kata kebiasaan  dalam bahasa Latin disebut dengan Mos dari sinilah 

                                                           
7
 Frans Magnis-Suseno, Etika Dasar, Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 12-13. 
8
 Robert C. Solomon, Etika Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 1984), hlm.. 2. 

9
 Pradana Boy ZTF, Filsafat Islam : Sejarah Aliran dan Tokoh (Malang : UMM Press,  

2003) hlm. 61. 
10

 Keis Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 1993),  hlm.. 4. 
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kata moral, moralitas atau mores.
11

 Secara singkat, etika adalah ilmu pengetahuan 

tentang kesusilaan (moral) sehingga etika selalu mempunyai kesinambungan 

dengan moral. Ketika manusia mempunyai dasar etika baik, maka berdampak 

pada perilaku dalam keseharianya. 

Etika adalah menyelidiki segala perbuatan manusia, menetapkan hukum baik 

atau buruk dan tidak semua perbuatan dapat diberi hukum. Dengan demikian 

bentuk dari perbuatan manusia ada yang timbul tidak dengan kehendak seperti, 

bernafas, detak jantung, berkedip bukan merupakan pokok-pokok etika, dan tidak 

dapat memberi hukum apakah itu baik atau buruk. 

 Perbuatan manusia yang menyerupai etika tetapi bukan termasuk etika, 

disebabkan orang yang melakukan tidak bisa diberi hukum karena perbuatan 

tersebut seperti, orang melakukan perbuatan ketika tidur sehingga dia sampai 

membakar rumah tanpa dia sadari. Etika tidak dapat memberi hukum apa itu benar 

atau salah. Singkatnya etika adalah segala perbuatan yang timbul dari orang yang 

melakukan dengan ikhtiyar dan sengaja, dan manusia mengetahui waktu 

melakukannya dan apa yang diperbuat.
12

 Perbuatan ini perlu kita hukumi apakah 

merupakan hal yang baik ataupun buruk demikian juga perbuatan yang 

ditimbulkan atas tindakan tersebut. 

Dalam pandangan etika, kesadaran dan kebebasan atas tindakan yang timbul 

berdasarkan dengan tanggung jawab sangatlah penting, selain perbuatan tersebut 

                                                           
11

 W. Poespoprodjo, Filsafat Moral…, hlm. 2. 
12

  Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 3-5. 
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sebagai kajian, juga dapat didefinisikan. Bukan hanya dalam bentuk kajian 

etimologi dan terminologi tetapi kajian etika dapat berbentuk epistimologi, 

ontologi dan aksiologi.  

Secara umum etika mengulas tentang hati nurani sebagai fenomena moral, 

dengan maksud sebagai penghayatan tentang baik atau buruk yang berhubungan 

dengan tingkah laku. Hati nurani memerintahkan atau melarang untuk melakukan 

sesuatu kini dan di sini. Hati nurani tidak berbicara tentang yang umum tetapi 

tentang situasi yang sangat kongkret, sedangkan bila tidak mengikuti hati nurani 

berarti menghancurkan pribadi dan menghianati martabat terdalam  manusia.
13

 

Hati nurani merupakan pedoman manusia dalam menjalani kehidupan, 

memerintahkan dan menentang hal-hal yang tidak layak dalam sebuah perbuatan. 

Hati nurani dapat menjadi ciri manusia dalam pembahasan tentang kebebasan dan 

tanggung jawab manusia, ketika manusia dihadapkan dengan kebebasan maka 

terpancarlah sifat aslinya sehingga tanggung jawab yang ada pada diri manusia  

dapat sebagai penyeimbang. Dengan demikian akan terbetuk keseimbangan 

karakter  pada manusia yang bebas dan bertanggung jawab atas perbuatanya. 

Selain hati nurani, etika juga membahas tentang nilai dan norma yang berkaitan 

dengan tanggung jawab. Meskipun, perbedaan pendapat tentang nilai dan moral 

yang bersifat relativisme
14

 dan absolut
15

 tetapi merupakan bagian pokok dari 

pembahasan tentang etika. 

                                                           
13

 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia 2007) , hlm. 51-52 
14

 Paham relativisme menggap bahwa keyakinan tentang sesuatu bersifat relatif terhadap 

prinsip tertentu dan penolakan bahwa prinsip itu  mutlak benar atau paling sahih, sehingga 
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Hak merupakan sebuah klaim perorangan atau kelompok satu terhadap 

kelompok lain atau terhadap masyarakat.
16

 Sedangkan kewajiban adalah sesuatu 

yang harus dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab. Dengan demikian hak 

dan kewajiban merupakan pokok dasar manusia dalam bersosialisasi, sehingga 

manusia kadangkala harus menghormati hak orang lain untuk menciptakan 

kedamaian. Tidak jauh berbeda dengan hak, bahwa manusia mempunyai 

kewajiban terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Antara hak dan kewajiban 

mempunyai hubungan erat dalam perilaku manusia, oleh sebab itu ketika manusia 

mempunyai hak maka manusia tidak dapat meninggalkan kewajiban, dikarenakan 

antara hak dan kewajiban mempunyai saling keterikatan. Maka dari itu untuk 

mendapatkan pengakuan tentang hak pribadi dihadapan manusia, maka, manusia  

harus memenuhi kewajibannya  dahulu terhadap orang lain. 

Dalam pandangan Islam, etika manusia di pandang sebagai akhlak
17

. yaitu 

sebuah perbuatan yang disandarkan kepada saling memaafkan, berperilaku baik, 

balas budi, saling menyanyangi. Definisi tentang akhlak berbeda-beda diantara 

                                                           
menurut para kaum relatif tidak ada prinsip moral yang benar secara universal sehinga kebenaran 

semua prinsip moral bersifat relativ terhadap budaya atau pilihan individu, lihat Mohammad A. 

Shomali, Relativisme Etika, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta 2005), hlm. 33. 
15

 Lawan dari relativisme etika adalah absolutism paham ini meyakini bahwa ada 

berbagai kebenaran moral yang universal, atau  setidaknya ada satu kebenaran yang bersifat 

universal, menurut David Wong dalam bukunya Moral Relativism, lebih suka memakai kata 

universalisme dari pada absolutisme dalam menyebut anti tesis dari relativisme karena istilah 

absolutisme menunjuk pada sesuatu yang lebih dari sekedar penolakan terhadap relativisme moral. 

Mohammad A. Shomali, Relativisme Etika,…hlm. 38-39. 
16

 K. Bertens, Etika (Jakarta :Gramedia 2007) , hlm. 178. 
17

 Hamka menggunakan istilah akhlak dan ilmu akhlak sebagai  kata ganti dari etika 

dengan demikian etika menurut Hamka adalah pengetahuan yang membahas masalah tingkah laku 

perbuatan baik buruk dari manusia,  selain Hamka penggunaan Akhlak sebagai kata ganti dari 

etika adalah Ahmad Yamin  menggunakan istilah akhlak dalam bukunya “Kitab al-Akhlak” 

sebagai etika karena isi dari buku tersebut membahas tentang masalah masalah etika, begitu juga 

Hasbullah Bakry dalam bukunya Sistematika Filsafat menyamakan antara istilah etika da akhlak. 

Abd Haris, Etika Hamka, (Yogyakarta: LkiS, 2010), hlm. 51. 
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para pemikir muslim, tetapi secara umum akhlak adalah perasaan atau tabiat yang 

muncul dari diri manusia. Sedangkan etika religius yaitu etika atau akhlak yang 

berlandaskan pada al-Qur‟ān sebagai landasan utama dan cenderung melepaskan 

dari dialektika atau metodologi.
18

 

Etika dalam Islam, merupakan salah satu bagian dari kerangka keilmuan 

Islam, disebabkan etika lebih identik dengan Ilmu Akhlak, yakni ilmu tentang 

keutamaan-keutamaan dan bagamana cara mendapatkanya agar manusia berhias 

dengannya.
19

 Antara etika dan akhlak mempunyai kesamaan yaitu membahas 

tentang tingkah laku manusia tetapi akhlak lebih kepada kelakuan atau budi 

pekerti yang bersifat aplikatif sedangkan etika lebih cenderung kepada landasan 

teorinya. 

Tingkah laku dan tindakan manusia mempunyai tujuan yaitu kebahagiaan. Hal 

tersebut terjadi dengan etika, tetapi etika mengalami kesulitan dalam 

mendefinisikan tentang kebahagian, disebabkan pandangan tentang baik dan 

buruk mumpunyai ukuran yang relatif dan berbeda-beda dan setiap aliran 

mempunyai konsep sendiri-sendiri.
20

 Lain halnya dengan akhlak, mempunyai 

tujuan yang jelas dan dapat menguraikan tentang kebahagiaan dengan bersandar 

pada konsep kebahagiaan menurut al-Qur‟ān dan Hadis. 

Dalam etika religius pembahasanyan lebih mengedepankan pembentukan 

karakter yang sesuai dengan panduan kitab suci al-Qur‟ān dan Hadis. Selain untuk 

                                                           
18

 Majid Fakhri, Etika Dalam Islam… ,hlm. 68. 
19

 Suparman Syukur, Etika Relegius Abu Hasan al Mawardi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004),  hlm. 3. 
20

 Ibid.,  hlm. 5. 
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mendekatkan diri pada sang Pencipta, etika religius cenderung melepaskan dari 

kepelikan “dialektika” dan lebih berusaha mengeluarkan spirit moralitas Islam 

dengan cara yang lebih langsung seperti iman, taat, wara‟. Dan etika religius 

sering menggunakan caratatan dari al-Qur‟ān dan Sunnah untuk mendukung 

statemen moral dan agama.
21

 Dengan demikian adanya etika religius 

pembentukan moral dalam diri manusia dapat timbul atas pancaran sifat sifat dari 

Tuhan. Ketika manusia telah mendapatkan pancaran cahaya Tuhan maka, akhlak 

dan moral pada prinsipnya akan mengikuti ajaran yang tertera dalam al-Qur‟ān 

dan Hadis. 

Menurut Ibnu Athā‟illah konsep kebahagiaan dalam tasawufnya yaitu ma„rifat 

atau dekat dengan Sang Pecipta. Untuk mencapai kebahagiaan tertinggi nilai-nilai 

etika dan moral yang ada pada diri manusia perlu di perbaiki salah satunya dengan 

mengikuti nurani.  Ibnu Athoillah berkata, “ Ketekunananmu untuk memperoleh 

apa yang telah terjaminkan untukmu disamping pengekecualian kamu terhadap 

kewajiban yang diamanatkan menunjukkan buta mata hatimu”.
22

 Menurut Ibnu 

Athā‟illah mata hati adalah hati nurani yang menuntun manusia untuk mengetahui 

bahwa perbuatan ini benar atau salah pada wilayah kesadaran penuh. Dengan 

demikian terbukanya hati nurani dapat menghindarkan manusia dari hal-hal yang 

membutakan mata seperti hidup yang melenakan, atau hilangnya rasa tanggung 

jawab atas kewajiban sebagai manusia. Selain itu memudahkan manusia dalam 

mencapai kebahagiana tertinggi yaitu ma„rifat. 

                                                           
21

 Ibid., hlm. 8. 
22

 Ibnu Athā‟illah, al-Hikam, sarah syikh Zuruq  (Kairo: Dar el-Bashoir, 2004) hlm. 49. 
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Dalam hal akhlak atau tingkah laku Ibnu Athā‟illah lebih banyak berbicara 

pada tataran praktis dari pada teoritis, sehingga perilaku-perilaku tersebut 

mencerminkan pandangan beliau tentang keluhuran budi pekerti. Contohnya 

bahwa Ibnu Athā‟illah melarang seorang muslim untuk meragukan janji Allah 

walaupun janji itu seharusnya sudah terlaksana. Dengan demikian keraguan yang 

terjadi pada manusia atas janji Tuhan merupakan salah satu penyebab  butanya 

mata hati . 

Pemilihan terhadap kajian tokoh tidak terlepas dari peran Ibnu Athā‟illah 

terhadap kemajuan tasawuf. Selain Ibnu Athā‟illah hidup setelah masa pencerahan 

tasawuf,
23

 karya-karya beliau yang beredar banyak mewarnai kehidupan tasawuf 

dari masa-kemasa. Tasawuf Ibnu Athā‟illah mempunyai keselarasan dengan 

ajaran-ajaran syariat Islam, dengan memiliki pandangan yang positif terhadap 

hidup keseharian dan aktifitas masyarakat. Pokok-pokok pemikiran Ibnu 

Athā‟illah tersebut tertuang adalam bukunya al-Hikam dan kitab-kitab karangan 

beliau lainya. 

Berdasarkan uraian, kitab al-Hikam terdiri dari aforisme-aforisme, sehingga 

tidak menutup kemungkinan  untuk di tafsirkan dari berbagai sudut pandang. 

Tesis ini akan mengkaji etika religius menurut Ibnu Athā‟illah al-Sakandarī dan 

pemikiran beliau merujuk berdasarkan dari buku-buku karanganya. 

                                                           
23

 Gerakan tasawuf yang di pelopori oleh Imam al-Ghazālī dan ulama ulama sufi 

setelahnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang tersebut, maka ada beberapa pokok permasalahan 

yang akan diajukan peneliti sebagai jalan untuk mengetahui kerangka pemikiran 

Ibnu Athā‟illah dari sudut pandang etika religius. Pokok-pokok permasalahan 

tersebut yaitu: 

1. Bagaimana konsep Etika Religius menurut Ibnu Athā‟illah al-Sakandarῑ? 

2. Apakah kontribusi terhadap kajian pemikiran Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat dari Penelitian 

Belum banyak buku, skripsi ataupun tesis yang mengulas tentang etika 

religius Ibnu Athā‟illah, meskipun banyak buku karangan beliau yang sudah di 

terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, tetapi pembahasan tentang buku-buku 

beliau sangatlah minim, padahal buku-buku Ibnu Athā‟illah sangat berpengaruh 

bagi tasawuf Islam khususnya di Indonesia. 

Tesis ini bertujuan untuk menjabarkan kerangka pemikiran beliau dalam 

tasawuf dan untuk menemukan keunikan-keunikan pemikiran tasawuf, definisi, 

tentang hubungan antara manusia dan Tuhan dari sudut pandang etika religius. 

Selain itu Ibnu Athā‟illah merupakan tokoh tasawuf dari Tarekat Sadziliyah yang 

sangat berpengaruh dan sosok yang dikagumi oleh para pengikutnya.  

Ibnu Athā‟illah menjadi panutan bagi banyak orang yang meniti jalan menuju 

Tuhan dan menjadi teladan bagi orang-orang yang ikhlas, dan imam bagi para juru 

nasihat. Pengaruh Ibnu Athā‟illah dalam kehidupan masyarakat sangatlah besar, 

tetapi kajian yang sistematik tentang pemikiran beliau yang berkenaan dengan 
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etika religius sangatlah minim. Padahal buku-buku karya beliau sangatlah banyak 

dan mempunyai tempat dihati umat Islam seluruh Dunia. Selain itu karya beliau 

menjadi rujukan tentang tentang etika, tasawuf, tafsir, aqidah, hadis, nahwu, dan 

ushul fiqh. Dari beberapa karyanya itu yang paling terkenal adalah kitab Al-

Hikam. Buku ini disebut-sebut sebagai magnum opusnya Ibnu Athā‟illah dan 

kitab itu sudah beberapa kali disyarah. 

Tujuan tentang penelitian ini selain mengkaji tentang pemikiran Ibnu 

Athā‟illah juga menguji teori yang akan digunakan untuk melihat Ibnu Athā‟illah 

dari berbagai aspek, sehingga dapat diketahui dan menentukan pemikiran Ibnu 

Athā‟illah posisi di mana beliau berada. Dengan demikian akan memunculkan 

pemikiran Ibnu Athā‟illah dalam pandangan tasawufnya terhadap etika, 

dikarenakan  antara tasawuf dan etika  mempunyai kesinambungan antara satu 

dengan lainnya dan saling mempengaruhi. Selain itu, kajian tokoh tersebut selain 

untuk mengetahui latar belakang pemikiran dan keterpengaruhan tokoh dalam 

ajaran-ajarannya juga dapat dipetakan pemikiran tokoh melalui buku-bukunya 

serta dapat mengklasifikasikan ide pemikiran dalam etika religius. 

Tesis ini lebih mengerucut pada pembahasan etika religius yang di 

kembangkan dan di jalankan oleh Ibnu Athā‟illah, sehingga dapat dibedakan etika 

religius dengan etika ulama-ulama yang lain, seperti al-Ghazālī, Ibnu Hazm, al-

Raghib al Isfahānī, Ibnu Miskawaih dan lain-lain. Kemudian, selain pada etika 

tesis ini mencoba menjabarkan pemikiran-pemikiran Ibnu Athā‟illah sehingga 

pemikiran beliau dapat tersistematiskan sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahami pemikiran Ibnu Athā‟illah. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka, ada beberapa karya yang membahas tentang Ibnu 

Athā‟illah selain buku terjemahan yang menerjemahkan buku fenomenalnya yaitu 

al-Hikam. 

Buku Victor Danner, Mistisme Ibnu Athā‟illah al-Sakandarī (Wacana Sufistik 

Kajian Kitab al-Hikam), buku ini lebih seperti terjemahan dari tersebut kemudian 

disadur oleh Danner, terdiri dari aforisme-aforisme, risalah-risalah, dan bagian ke 

tiga merupakan munajat dalam kitab al-Hikam, persis seperti yang ada dalam 

buku aslinya, sehingga bisa di sebutkan buku ini adalah terjemahan dari kitab al-

Hikam dalam versi Inggris, atau di susun oleh orang di luar kalangan Muslim.  

Tesis yang berjudul “Tasawuf dan Pendidikan Aqidah Akhlak (Studi atas 

Kitab al-Hikam)” oleh M. Qomaruzzaman. Lebih menitik beratkan pada Aqidah 

tasawuf yang terdapat di dalam al-Hikam dan relasinya terhadap pendidikan 

akhlak, pada bab IV pada tesis ini menerangkan bahwa, konsep aqidah Lā Illāha 

Illa Allah dan manifestasinya pada kitab al-Hikam  di terapkan pada metode 

pendidikan akhlak, sehingga pada akhirnya membentuk pendidikan terhadap 

akhlak seperti pensucian diri, muhasabah, mengendalikan hawa nafsu, bukan pada 

etika tasawuf yang akan di bahas pada tesis ini, sehingga kajian yang akan dikaji 

berbeda dengan sebelumnya yang lebih condong kepada penerapan konsep al-

Hikam pada pendidikan akhlak bukan pada etika tasawuf. 

Skripsi dengan judul “gagasan ma„rifat Ibnu Athā‟illah al-Sakandari dalam 

kitab al-Hikam” oleh Khoiruzad tahun 2010 jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas 
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Ushuludin UIN SUKA lebih membahas pada konsep ma„rifat menurut Ibnu 

Athā‟illah dalam kitabnya al-Hikam. Dalam tasawufnya, Khoiruzad mengatakan 

bahwa Ibnu Athā‟illah lebih menekankan pada ma„rifat, sehingga tujuan dari 

tasawuf tersebut adalah pencapaian ma„rifatullah dengan demikian aspek etika 

religius dalam pemikiran Ibnu Athā‟illah belum dibahas, sehingga penelitian 

terhadap tokoh ini penting dilakukan. 

Skripsi yang berjudul “Konsep Uzlah menurut Ibnu Athā‟illah dalam kitab al-

Hikam” oleh Badrun Fawaidi jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuludin UIN 

SUKA lebih mendominasi pembahasannya pada tatanan konsep uzlah dalam buku 

al-Hikam, Badrun berpendapat bahwa uzlah menurut  Ibnu Athā‟illah adalah 

mengasingkan hati dari dunia ramai, kemudian memasuki dunia kesendirian, yaitu 

dari dunia materi–duniawi menuju dunia spiritual, dengan kata lain walaupun 

secara fisik Ibnu Athā‟illah berada di tengah-tengah masyarakat tetapi Uzlah 

dilakukan melalui hati nurani. Walaupun membahas tentang hati nurani tetapi 

dalam skripsi ini tidak ada tulisan yang spesifik  membahas hati nurani dan etika 

sehingga tesis ini berbeda dengan skripsi atau tesis yang sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

Diperlukan teori praktis dalam kajian ini untuk menjabarkan dan menguraikan 

penelitian dengan maksud memberi gambaran tata pikir tokoh dalam memandang 

nilai-nilai etis yang kemudian menjawab keresahan-keresahan yang telah di 

uraikan. Maka digunakanlah teori dekonstruksinya Arkoun. Pemikiran ini 

terkandung dalam bukunya yang paling fundamental, Pour de la Raison 

Islamique, (Menuju Kritik Rasionalisme Islam). Buku ini, yang semula 
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diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan judul “Naqdul-„Aqli Al-Islāmy”, 

kemudian diterjemahkan dengan judul “Tārikhiyyatul-Fikril-„Arabil-Islāmy” 

(Historitas Pemikiran Arab Islam). 

Dalam menentukan batas-batas kronologi pembentukan pemikiran Arab secara 

tepat memang sulit, disebabkan pemikiran Arab menemukan ekspresi dalam 

istuisi yang mendalam dan wawasan yang tidak terduga
24

. Karya-karya pada 

periode 900 H sampai 950 H masih memberikan formasi bukti yang 

mengelompok dan tidak canggih. Sistem-sistem doktrinal tersebut terpengaruhi 

dari periode sebelumnya yang mulai pembentukannya pada tahun 632 H, sehingga 

pada masa ini sampai 950 H merupakan masa dimana sistem-sistem doktrinal 

menguasai dalam segala aspek  penelitian klasik. Menurut Arkoun dengan 

masuknya studi kritis oleh para orientalis, menjadikan warna tersendiri dalam 

pemikiran Islam. Salah satu bentuk yang hidup adalah dimana kebenaran 

diapresiasikan oleh kolektifitas melalui mitos  kemudian kebenaran ini harus 

diintegrasikan kedalam studi historis yang benar-benar komprehensif yang secara 

murni bertujuan untuk menjelaskan fakta. 

Ketika melihat fakta bahwa studi keislaman yang tidak berkembang dan 

keilmuan Islam yang berlapis-lapis, antara satu dengan lainya berdiri sendiri dan 

tidak saling berkaitan, yang kemudian menumbuhkan paham ortodok pada umat 

Islam.  Padahal,  Islam adalah agama yang fleksibel sesuai dengan keadaan ruang 

dan waktu. Dengan demikian untuk membongkar pemikiran yang ortodok, 

                                                           
24

 Arkoun, Arab Thought, ter. Pemikiran Arab (New Delhi:  S. Chand & Company 1988). 

Ter, Yudian W. Aswin, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996) , hlm. 17. 
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Arkoun menggunakan teori dekonstruksi untuk menata kembali kerangka 

keilmuan dalam Islam. 

Arkoun berpendapat bahwa antara bahasa dan pemikiran selalu berhubungan 

dan mempunyai timbal balik satu dengan lainya. Dinamika tersebut tidak akan 

lepas dari pengaruh keadaan manusia setiap harinya (sejarah). Sejarah selalu 

mempunyai hubungan erat dalam mewarnai pemikiran manusia dan bahasa. 

Selain itu, pengaruh sejarah dapat bersifat individual ataupun masyarakat. 

Menurut Arkoun dengan adanya hubungan antara bahasa, pemikiran dan sejarah 

dapat menguak kontruksi bangunan pemikiran yang ada pada pemikir-pemikira 

Arab. Disebabkan, lingkungan dan kehidupan sehari-hari mempunyai pengaruh 

besar terhadap cara berfikir manusia dan perkembangan bahasa.
25

 

 Arkoun menggunakan teori dekonstruksi
26

 sebagai  upaya  menyingkap 

beberapa dimensi tradisi Islam yang masih tersembunyi atau yang sudah dicemari 

unsur-unsur luar, baik budaya, seni maupun unsur-unsur lainnya. Selain itu, 

metode dekonstruksi digunakan untuk menguak bangunan pemikiran para 

pemikir-pemikir Arab. Dari sini berbagai kekurangan bisa diketahui, artinya umat 

Islam mempunyai kesempatan lebih besar dalam menutupi kekurangan-

                                                           
25

 Arkoun, Ta'rîkhiyyat al-fikr al-'arabiyy al-islâmiyy, (Beirut: Markaz el Tsaqofi el Arabi 

1996), hlm.. 7-8. 
26

 Teori dekonstruksi diperkenalkan pertama kali oleh Jacques Derrida, Dekonstruksi 

menurut Derrida adalah  sebagai alternatif  untuk menolak segala keterbatasan penafsiran 

ataupun bentuk kesimpulan yang baku. 
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kekurangannya selama ini, baru kemudian mewujudkan paradigma peradaban 

yang selama ini terabaikan.
27

 

Menurut Arkoun dalam pembentukan akal Arab dibagi menjadi tiga bagian. 

Yaitu  klasik, skolastik, dan modern. Pertama yang dimaksud dengan klasik 

adalah sistem pemikiran yang diwakili oleh para pemula dan pembentuk 

peradaban Islam. Skolastik adalah jenjang kedua yang merupakan medan taklid 

sistem berpikir umat. Adapun tingkatan modern adalah apa yang dikenal dengan 

kebangkitan dan revolusi seperti munculnya pemikir dan penemu-penemu 

Muslim.  

Dengan membagi sejarah ke dalam tiga penggalan epistema ini, tampaknya 

Arkoun bermaksud untuk menjelaskan hal “yang terpikirkan” (le pensable/ 

thinkable), “yang tak terpikirkan” (l‟impinse/unthikable) dan “yang belum 

terpikirkan” (l‟impensable/not yet thought), Kemudian teori tersebut diterapkan 

dalam rangka membedah sejarah sistem pemikiran Arab-Islam. Yang dimaksud 

dengan “yang terpikirkan” adalah hal-hal yang mungkin umat Islam 

memikirkannya karena jelas dan boleh dipikirkan. Sementara “yang tak 

terpikirkan”dan “yang belum terfikirkan” adalah hal-hal yang tidak mempunyai 

hubungan dan tidak saling keterikatan antara ajaran agama dengan praktek 

kehidupan sehari-hari, atau jauhnya aplikasi agama dari nilai dan norma transeden 

yang semestinya. Seperti tak terkaitnya antara apa yang dilakukan para ilmuwan 

                                                           
27

 Darwis Muhdina, Dekonstruksi pemikiran Muhammad Arkoun, Dalam Jurnal al Fikr 

(Volume 14 no. 1, 2010), hlm. 19. 
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dan apa yang dikerjakan ulama, meski keduanya mempunyai kaitan intelektual 

(intellectual link).
28

 

Dengan teori dekonstruksi Arkoun, diharapkan mampu menjabarkan 

pemikiran Ibnu Athā‟illah dengan lebih leluasa. Disebabkan pembaca atau peneliti 

diberi ruang yang luas untuk menerjemahkan atau mengartikan teks. Dengan 

begitu muncullah pemahaman baru hasil dari penelitian tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research), yaitu 

dengan cara mengumpulkan data, pengambilan data merupakan penelitian 

kepustakaan. Sehingga hasil dari penelitian tersebut disusun dan dituangkan 

dalam bentuk tulisan, ditafsirkan dan dianalisis.
29

 Dari penelitian tersebut 

dapat menghasilkan penelitian yang optimal. 

Sumber data yang di jadikan pedoman dalam penelitian terbagi menjadi 

dua bagian yaitu: Pertama, sumber data utama. Sumber data utama ini adalah 

buku-buku yang dikarang oleh Ibnu Athā‟illah sebagai rujukan utama. Kedua,  

sumber data pendukung. Sumber data ini diperoleh dari kajian pustaka dan 

kajian buku buku karya orang lain tentang Ibnu Athā‟illah untuk melengkapi 

data-data yang ada maupun sumber lain yang bisa dijadikan rujukan dalam 

menganalisis, seperti internet, berita, buku, dan sebagainya. 

                                                           
28

 http://mujtahid-komunitaspendidikan.blogspot.com/2010/03/perlunya-dekonstruksi-

dan-kritik-akal.html (diakses tanggal 16-09-2014 jam, 19.35 WIB.) 
29

 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 

2007), hlm. 6. 
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2. Metode Analis Data 

Dalam metode Analis data, penulis menggunakan Critical Discourse Analysis 

/ CDA, yang di maksud dengan CDA adalah analisis wacana berhubungan dengan 

studi mengenai bahasa atau pemakaian bahasa. Bagaimana bahasa dipandang 

sebagai analilis wacana, dalam wacana analisis kritis ini wacana tidak dipahami 

sebagai studi bahasa semata walaupun pada akhirnya analisis wacana 

menggunakan bahasa pada teks, tetapi berbeda pada cara metode analisisnya yang 

biasanya terpaku pada  teks tradisonal dengan lingusitik yang terfokus pada segi 

kebahasaan, pada metode ini teks dihubungkan dengan konteks.
30

 Konteks disini 

berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu. Dalam pendekatan ini 

merupakan sebuah pendekatan interdisipliner terhadap teks  yang memandang 

teks adalah bentuk dari gejala social,
31

 dalam menganalisis teks Fairclogh 

mencoba menganalisis tataran praktik diskursif yaitu hubungan antara teks dan 

praktik sosial, praktik diskursif  berkaitan dengan aspek sosio-kognatif produksi 

dan interpretasi teks, di satu sisi, aspek tersebut dibentuk oleh praktek sosial, dan 

membantu dalam pembentukannya dan di sisi lain erat kaitannya  dengan tataran 

tekstual.
32

 Oleh sebab itu analisis praktek diskursif  tidak hanya mencakup  

penjelasan yang tepat tentang cara partisipan menginterpretasikan dan 

menghasilkan teks dalam suatu interaksi, tetapi juga hubungan peristiwa peristiwa 

diskursif  dengan tatanan wacana. 
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 Stefan Titscher,Dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009) , hlm. 245. 
31

 Munawar Ahmad, Merunut Akar Pemikiran Politik Kritis Di Indonesia, (Yogyakarta: 

Gava Media,  2007), hlm. 120. 
32
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Analisis diskurs ini merupakan pendekatan dalam menganalisis bahasa yang 

dititik beratkan pada kalimat atau level klausa sebagai representasi fenomena 

sosial. Bahasa tersebut mencakup ekspresi yang tertulis berupa (teks) ataupun 

terucap (talks).
33

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberi gambaran yang menyeluruh dari permasalahan permasalahan 

yang akan dibahas secara sistematis maka diperlukan gambaran secara umum 

tahapan tahapan penelitian dan pembahasan sehingga memudahkan dalam 

memahami dan mengkritisi isi tulisan tersebut maka untuk mempermudah 

pembahasan diperlukan sistem dalam penulisan yaitu:  

Pada Bab I pendahuluan pembahasan.  Meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan  

Pada Bab II menerangkan tentang biografi Ibnu Athā‟illah. Perjalanan hidup 

Ibnu Athā‟illah, masa kecilnya, pendidikan beliau, ulama-ulama yang 

mempengaruhi pemikiran, gerakan tasawuf yang mempengaruhi, sampai ajaran-

ajaran beliau hingga wafatnya serta buku-buku hasil karangan beliau. 

Pada bab III etika teoritis.  Membahas tentang pengertian etika moral dan 

akhlak dari berbagai aliran dan permasalahan permasalahan tentang etika secara 

umum, konsep etika religius menurut Ibnu Athā‟illah, tentang hakekat Manusia, 

                                                           
33

 Munawar Ahmad, Merunut Akar Pemikiran…, hlm. 116. 
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Baik dan buruk, kemudian tujuan manusia adalah untuk mencapai kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat dalam koridor pemikiran etika religius berbasais tasawuf. 

Bab IV etika tasawuf Ibnu Athā‟illah. Pokok pembahasanya adalah  

menerangkan tentang humanisme sebagai landasan dasar etika religius Ibnu 

Athā‟illah, ma„rifat sebagai refleksi dari nilai humanisme Ibnu Athā‟illah, kritik 

terhadap Ibnu Athā‟illah, dan  kontribusi, implikasi terhadap kajian pemikiran 

Islam. 

Bab terakhir adalah penutup. Terdiri dari kesimpulan dan penutup di lengkapi 

dengan daftar pustaka, lampiran lampiran penelitian, dokumentasi dan biografi 

penulis. 



BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Konsep ajaran tasawuf Ibnu Atho’illah menekankan kebahagiaan akhir 

sebagai tujuan yang disebut ma’rifat. Dengan demikian  nilai-nilai etika dan moral 

pada diri manusia perlu diperbaiki sebelum menuju pada tingkatan lebih tinggi 

dalam tasawuf. Ibnu Athoillah mengatakan bahwa, konsep kebahagiaan dapat 

diperoleh melalui pembelajaran (riādhoh) selain pada hati juga tunduk pada 

syariat. 

Ibnu Athā’illah yang hidup setelah masa pencerahan tasawuf abad VIII H, 

mengusung etika yang berlandaskan pada ajaran al-Qur’an dan Sunnah. Etika 

universal yang dapat diterapkan oleh berbagai kalangan masyarakat, baik 

kalangan menengah kebawah ataupun keatas. Ibnu Athā’illah menjadikan nilai-

nilai humanisme sebagai dasar pemikirannya, dengan dasar tersebut perilaku dan 

gaya hidup tidak menimbulkan kotradiksi antar manusia, tetapi konsep tersebut 

dapat menaungi manusia untuk menajalani kehidupannya sesuai dengan kondrat 

manusia. Ibnu Athā’illah sangat menentang konsep uzlah dan khalwat yang 

diterapkan oleh para sufi terdahulu. Menurut Ibnu Athā’illah ajaran tersebut tidak 

sesuai dengan nilai-nilai humanis dan keluar dari ajaran agama Islam. 

Ajaran etika religius Ibnu Athā’illah memberikan pengaruh pada perilaku dan 

pemikiran Islam setelahnya. Ibnu Athā’illah dengan ajaran etika dan 

pemikirannya telah membongkar perilaku-perilaku keagamaan yang tidak sesuai 
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dengan ajaran Islam, kemudian menjawab tuduhan terhadap tasawuf sebagai 

biang mundurnya keilmuan Islam. Ibnu Athā’illah berpendapat bahwa tasawuf 

adalah salah satu sarana bagi umat Islam  untuk menyeimbangkan kehidupan serta 

mendorong manusia untuk berperilaku dan berbuat sesuai dengan kodrat Allah 

yaitu penghambaan. Dengan kata lain tasawuf tidak membatasi akal dalam 

berfikir selama sesuai dengan ajaran agama Islam dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

B. Saran 

Tesis di atas merupakan sedikit banyak gambaran yang dapat dibahas oleh 

penulis, sehingga bagi peniliti yang ingin melanjutkan atau kembali meneliti 

pemikiran Ibnu Athā’illah diharapkan mampu menjelaskan hal-hal yang belum 

terfikirkan oleh penulis saat ini. Seperti penyebab kejumudan pemikiran Ibnu 

Athā’illah, kajian epistemologi pemikiran Ibnu Athā’illah atau konsep Ketuhanan 

menurut Ibnu Athā’illah.  

Kemudian, dampak dari pemikiran Ibnu Athā’illah belum sepenuhnya dibahas 

dalam tesis ini. Dampak tersebut dapat berupa pemikiran yang terpengaruhi oleh 

Ibnu Athā’illah masa setelahnya ataupun masa modern saat ini, sehingga kajian 

terhadap pemikiran Ibnu Athā’illah masih terbuka untuk diteliti dan ditinjau dari 

berbagai sudut pandang. Tetapi perlu digarisbawahi bahwa kesulitan dalam 

penelitian ini terletak pada sedikitnya jumlah buku yang menjadi rujukan penulis 

dan Ibnu Athā’illah tidak mensistematiskan pembahasan atau merumuskan 

masalah-masalah yang berkembang seperti Ulama-ulama sebelumnya yaitu al-
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Ghazālī ataupun Ibnu Taimiyah. Tetapi Ibnu Athā’illah hanya berkecimpung pada 

tataran deskriptif yang membahas tentang hubungan manusia kepada Tuhan dalam 

bentuk tasawuf. 

Perlu diketahui bahwa antara tasawuf dan ilmu pengetahuan ibarat ruh dan 

jasad yang sama-sama mempunyai keterkaitan erat dan saling melengkapi satu 

dengan lainya, tesis ini hanya sebagian kecil yang menguak pemikiran neo-

sufisme pada diri Ibnu Atho’illah dan dapat menjadi gerbang pembuka bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan pemikiran Ibnu Atho’illah. 

Terakhir penulisan ini tentu jauh dari kata sempurna oleh karena itu saran dan 

kritik menjadi hal yang diharapkan oleh penulis untuk menyempurnakan tulisan 

ini. 
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